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Abstrak

Latar Belakang. Diabetes mellitus adalah kondisi tidak menular yang ditandai dengan hiperglikemia kronis
yang disebabkan oleh disfungsi sekresi insulin, disfungsi cara kerja insulin atau keduanya. Hiperglikemia
kronis yang menyebabkan stres oksidatif dan menurunkan enzim antioksidan yang dapat menyebabkan
disfungsi endothelial dan komplikasi diabetes mellitus. Neuropati diabetik adalah salah satu komplikasi
jangka panjang yang paling umum. Semakin lama durasi menderita diabetes mellitus, maka lebih rentan
terjadi komplikasi neuropati perifer.

Tujuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara lamanya menderita diabetes
mellitus dengan terjadinya neuropati diabetik.

Metode. Penelitian ini merupakan literature review berdasarkan data sekunder yang diperoleh melalui
jurnal, buku, dan sumber data resmi lainnya dari rentang tahun 2011-2021.

Kesimpulan. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara lamanya menderita diabetes
mellitus dengan terjadinya neuropati diabetik. Kejadian neuropati diabetik pada penderita diabetes
mellitus dengan durasi < 5 tahun sebesar 25% dengan rentang waktu menderita 2-5 tahun, durasi > 5
tahun sebesar 75% dengan minimal durasi menderita 6 tahun, dan rata-rata menderita diabetes mellitus
sampai terjadinya komplikasi neuropati diabetik yaitu 8,8 tahun.

Kata Kunci: Diabetes Mellitus; Neuropati Diabetik; Durasi

Abstract

Background. Diabetes mellitus is a non-communicable condition characterized by chronic hyperglycemia
caused by dysfunction of insulin secretion, dysfunction of insulin action or both. Chronic hyperglycemia
causes oxidative stress and reduces antioxidant enzymes which can lead to endothelial dysfunction and
complications of diabetes mellitus. Diabetic neuropathy is one of the most common long-term
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complications. The longer the duration of suffering from diabetes mellitus, the more susceptible to
complications of peripheral neuropathy.

Purpose. The purpose of this study was to determine the relationship between the duration of suffering
from diabetes mellitus with the occurrence of diabetic neuropathy.

Method. This research is a literature review based on secondary data obtained through journals, books,
and other official data sources from 2011-2021.

Conclusion. This study shows that there is a relationship between duration of diabetes mellitus and the
occurrence of diabetic neuropathy. The incidence of diabetic neuropathy in patients with diabetes mellitus
with a duration of 5 years is 17% with a duration of suffering from 2-5 years, a duration of > 5 years is 83%
with a minimum duration of suffering from 6 years, and the average diabetes mellitus suffers from
complications of diabetic neuropathy. ie 8.8 years.

Keyword: Diabetes Mellitus; Diabetic Neuropathy; Duration
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus adalah kondisi tidak menular yang ditandai dengan hiperglikemia kronis yang
disebabkan oleh disfungsi sekresi insulin, disfungsi cara kerja insulin atau keduanya (Ramadona., et al
2021) . Hiperglikemia terjadi ketika kadar gula darah melebihi 200 mg/dl. Kemampuan memproduksi dan
mengeluarkan hormon insulin oleh sel B di pankreas menentukan kadar gula darah. Hormon insulin
berperan dalam membantu tubuh mengatur kadar gula darah dalam aliran darah. Diabetes mellitus
disebabkan oleh ketidakseimbangan antara transportasi gula dalam sel dan produksi hormon insulin oleh
pankreas (Plasma et al., 2018).

Prevalensi diabetes mellitus meningkat secara global dan merupakan penyebab utama kegagalan
kerja berbagai organ dan bahkan kematian (Putri and Waluyo, 2019). Menurut hasil Riskesdas 2018,
diabetes mellitus mempengaruhi 2% penduduk Indonesia di usia > 15 tahun. Berdasarkan hasil
pemeriksaan gula darah, prevalensi diabetes mellitus tumbuh dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5
persen pada tahun 2018. Prevalensi terbanyak adalah DM tipe 2 yaitu sebesar 30-50% sedangkan DM
gestasional sebesar 10-15% dan DM tipe 1 sisanya (Rahmawati and Hargono, 2018).

Pada diabetes mellitus, hiperglikemia kronis yang menyebabkan stres oksidatif dan menurunkan
enzim antioksidan yang dapat menyebabkan disfungsi endothelial dan komplikasi diabetes mellitus.
Neuropati diabetik adalah salah satu komplikasi jangka panjang yang paling umum. Perubahan
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metabolisme poliol adalah salah satu paling berpengaruh dalam terjadinya kerusakan dan kematian sel
saraf pada kondisi hiperglikemia kronis sehingga menyebabkan neuropati diabetik. Neuropati perifer
diabetik adalah jenis neuropati yang paling umum pada pasien dengan diabetes. Neuropati perifer
merupakan suatu gangguan saraf perifer, sensoris, motorik atau campuran yang biasanya simetris dan
umumnya mengenai bagian distal daripada proksimal ekstremitas. Penderita DM memiliki keluhan nyeri
neuropati, hambatan mobilitas, dan gangguan keseimbangan sehingga kualitas hidup penderita DM
menjadi rendah (Putri and Waluyo, 2019).

Berdasarkan data epidemiologi, penderita DM yang sudah mengalami neuropati diabetik ketika
didiagnosis DM sebanyak 8% dan 25% baru mengetahui setelah 25 tahun diagnosis DM. Angka kejadian
neuropati pada penderita DM melebihi 50%. (Prasetyani, 2019). Prevalensi neuropati perifer diabetik di
seluruh dunia mencapai 66%. Prevalensi neuropati perifer diabetik pada DM tipe 2 sebesar 50,8%
sedangkan pada DM tipe 1 sebesar 25,6%. Prevalensi neuropati perifer diabetik lebih tinggi pada
perempuan lebih tinggi pada perempuan vyaitu sebesar 26,4% sedangkan laki-laki sebesar 20,0%
(Rachmantoko et al., 2021). Kelompok usia 45-65 tahun memiliki prevalensi neuropati tertinggi. Jumlah
penderita diabetes mellitus yang menderita komplikasi neuropati perifer lebih banyak daripada yang tidak
mengalami neuropati perifer.

Usia, jenis kelamin, berat dan tinggi badan, luas permukaan tubuh, indeks massa tubuh, durasi
diabetes mellitus merupakan faktor risiko yang mempengaruhi neuropati. Salah satu risiko terjadinya
neuropati perifer pada penderita DM adalah lamanya penyakit. Semakin lama durasi menderita diabetes
mellitus, maka lebih rentan terkena terjadi komplikasi neuropati perifer. Gejala yang paling umum dari
sindrom neuropati perifer adalah distal symmetrical neuropathy sehingga gejala tersebut bermanifestasi
mulai dari ekstremitas bawah (kaki) sampai ke arah tangan. Pada gangguan sensoris yang paling umum
terjadi di tungkai bawah.

Dari data diatas, peneliti tertarik untuk melakukan literature review mengenai hubungan antara
lama menderita diabetes mellitus dengan terjadinya neuropati diabetik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian literatur review yang menggunakan hasil penelitian
sebelumnya untuk mencari referensi teori yang relevan terhadap permasalahan yang ditemukan. Semua
data yang digunakan pada penelitian ini bukan berdasarkan data primer, melainkan menggunakan data
sekunder yang diperoleh melalui jurnal, buku dan sumber data resmi lainnya dari rentang tahun 2011-
2021.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lamanya menderita diabetes mellitus, sedangkan
variabel terikat pada penelitian ini adalah terjadinya neuropati diabetik. Data diperoleh tidak secara
langsung dari objek atau subjek penelitian melainkan dari jurnal nasional dan internasional yang berasal
dari Google Scholar, Pubmed, dan ResearchGate berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
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Analisis data berawal dari pengumpulan jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi.
Seluruh data yang sesuai dimasukan ke dalam tabel dengan format nomor, nama peneliti, judul penelitian,
tahun penerbitan penelitian, tempat penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, hasil penelitian dan
sumber penelitian. Hasil data akan dimuat dalam bentuk tabel yang sudah ditentukan kemudian akan
dilakukan analisis isi. Analisis isi merupakan teknik analisis secara mendalam terhadap isi suatu informasi
setiap jurnal dengan kriteria penelitian, kemudian menarik kesimpulan dari berbagai data yang telah
dianalisis tersebut berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian yang ada.

HASIL PENELITIAN

No. Nama Judul Tahun Metode  Sumber Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian

1 Mildawa Hubungan 2019 Cross Google Berdasarkan hasil dari penelitian
ti, Noor usia, jenis sectional  Scholar ini didapatkan bahwa terdapat

Diani, kelamin,  dan hubungan antara lama menderita

Abdurra  lama . . -

. diabetes mellitus dengan kejadian

hman menderita o .

Wahid diabetes neuropati diabetik. Terbanyak
dengan pada kelompok menderita > 5
kejadian tahun dengan lama menderita
neuropati selama 5 tahun.

perifer diabetik

2. lan Karakteristik 2021 Cross Google Berdasarkan hasil dari penelitian
Risaldy pasien sectional  Scholar ini didapatkan bahwa terdapat
Tofure, penderita
LauraBS neuropati
Huwae, perifer diabetik

hubungan antara lama menderita
diabetes mellitus dengan kejadian
neuropati diabetik. Paling banyak

Eka di poliklinik

Astuty saraf RSUD dr. ditemukan pada kelompok
M. Haulussy menderita > 5 tahun dengan rata-
ambon tahun rata lama menderita selama 7
2016-2019 tahun.

3. Muham  Hubungan 2020 Cross Google Berdasarkan hasil dari penelitian
mad antara  lama sectional  Scholar ini didapatkan bahwa terdapat
Zainal menderita hubungan antara lama menderita
1Imi, diabetes . . .

) . diabetes mellitus dengan kejadian

Abdurra  mellitus tipe 2 o . )
hman dengan neuropati diabetik. Paling banyak
Aries ' kejadian ditemukan pada kelompok
Abiyoga  neuropati menderita > 5 tahun dengan lama

sensorik di menderita selama 15 tahun.

Puskesmas Loa

Janan



Nahla
Khawaja
, Jawad
Abu-
Shennar,
Moham
mad
Saleh,
Said S.
Dahbour
, Yousef
S.
Khader,
and
Kamel
M.
Ajlouni
Sri
Rahayu
Lestari,
Yesti
Hasneli,
Ganis
Indriati

Harveen
Baxi,
Anwar
Habib,
Md
Sarfaraj
Hussain,
Salman
Hussain,
Kirain
Dubey
Muham
mad
Umer
Nisar,
Ambree
n Asas,
Ahmed
Waqas,
Nazia
Alij,
Anam

The prevalence
and risk factors
of peripheral

neuropathy
among
patients with

type 2 diabetes
mellitus; the
case of Jordan

Gambaran
karakteristik
komplikasi
mikrovaskuler
neuropati
perifer  pada
penderita dm
tipe ll

Prevalence of
peripheral
neuropathy
and associated
pain in patients
with diabetes

mellitus:
Evidence from
a cross-

sectional study

Association of
diabetic
neuropathy
with duration
of type 2
diabetes and
glycemic
control

2018 Cross

sectional

2020 Cross

sectional

2020 Cross

sectional

2015 Case
control

study

Research
Gate

Google
Scholar

Pubmed

Pubmed

pISSN 1978-2071 | elSSN 2580-5967
Jurnal lImiah Kedokteran Wijaya Kusuma vol(no): Pages, Month and Year edition

Berdasarkan hasil dari penelitian
ini didapatkan bahwa terdapat
hubungan antara lama menderita
diabetes mellitus dengan kejadian
neuropati diabetik pada kelompok
menderita > 5 tahun dengan lama
menderita 9,24 tahun.

Berdasarkan hasil dari penelitian
ini didapatkan bahwa terdapat
hubungan antara lama menderita
diabetes mellitus dengan kejadian
neuropati diabetik pada kelompok
menderita < 5 tahun dengan lama
menderita 2-5 tahun.

Berdasarkan hasil dari penelitian
ini didapatkan bahwa terdapat
hubungan antara lama menderita
diabetes mellitus dengan kejadian
neuropati diabetik pada kelompok
menderita > 5 tahun dengan lama
menderita 23 tahun.

Berdasarkan hasil dari penelitian
ini didapatkan bahwa terdapat
hubungan antara lama menderita
diabetes mellitus dengan kejadian
neuropati diabetik pada kelompok
menderita > 5 tahun dengan lama
menderita 9 tahun.
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Berdasarkan hasil dari penelitian
ini didapatkan bahwa terdapat
hubungan antara lama menderita
diabetes mellitus dengan kejadian
neuropati diabetik pada kelompok
menderita > 5 tahun dengan lama
menderita 5,49 tahun.

Berdasarkan hasil dari penelitian
ini didapatkan bahwa terdapat
hubungan antara lama menderita
diabetes mellitus dengan kejadian
neuropati diabetik pada kelompok
menderita > 5 tahun dengan lama
menderita 6 tahun.

Berdasarkan hasil dari penelitian
ini didapatkan bahwa terdapat
hubungan antara lama menderita
diabetes mellitus dengan kejadian
neuropati diabetik pada kelompok
menderita < 5 tahun dengan lama
menderita 5 tahun.
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Berdasarkan hasil dari penelitian
ini didapatkan bahwa terdapat
hubungan antara lama menderita
diabetes mellitus dengan kejadian
neuropati diabetik pada kelompok
menderita > 5 tahun dengan lama
menderita 7,8 tahun.

Berdasarkan hasil dari penelitian
ini didapatkan bahwa terdapat
hubungan antara lama menderita
diabetes mellitus dengan kejadian
neuropati diabetik pada kelompok
menderita > 5 tahun dengan lama
menderita 9,6 tahun
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PEMBAHASAN

Persentase lamanya menderita diabetes
mellitus sampai terjadinya neuropati
diabetik

m<5tahun m®m>5 tahun

Gambar IV.1: Persentase lamanya menderita diabetes mellitus sampai terjadinya neuropati diabetik

1. Hubungan lamanya menderita diabetes mellitus dengan kejadian neuropati diabetik

Berdasarkan hasil review 12 jurnal penelitian terkait diabetes mellitus dengan kejadian neuropati
diabetik yang ditemukan, didapatkan ada hubungan antara lamanya menderita diabetes mellitus
dengan kejadian neuropati diabetik. Penelitian yang dilakukan oleh Mildawati et al (2019)
menyatakan bahwa lamanya menderita diabetes mellitus dengan gula darah yang tidak terkontrol
menyebabkan pasien berada dalam keadaan hiperglikemia kronis. Semakin lama pasien menderita
diabetes mellitus, semakin besar peluang pasien untuk mengalami neuropati diabetik. Hasil penelitian
ini diperkuat oleh Khawaja et al (2018) dan Azmiardi et al (2019), menyatakan hiperglikemia kronis
menyebabkan terjadinya komplikasi mikrovaskular, hal ini terkait dengan mekanisme patogen umum
sebagai efek toksik hiperglikemia dalam bentuk peningkatan ketebalan pembuluh darah mikro endo-
neuroal, Advanced glycation end products (AGEs), aktivasi jalur poliol dan stress oksidatif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tofure et al (2021) menyatakan bahwa kadar gula darah tinggi
dalam jangka panjang menghasilkan akumulasi sorbitol, dimana akan meningkatkan aktivitas jalur
poliol dan menyebabkan perubahan jaringan saraf. Perubahan tersebut berdampak pada kelainan
transduksi sinyal pada saraf yang mengakibatkan berkurangnya sensitivitas pada kaki pasien diabetes
mellitus. Hal ini menyebabkan kurangnya kepekaan terhadap rasa sakit, panas, dan trauma mekanis,
dan pasien dengan diabetes sering tidak menyadari bahwa mereka telah mengalami cedera kaki.
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zainal IImi, Lestari et al, Baxi et al (2020), dan Katulanda
et al (2012), menyatakan bahwa hiperglikemia kronis dapat menyebabkan terjadinya kerusakan pada
sistem sensorik dan serabut saraf besar yang mempersarafi bagian distal kaki sehingga mengakibatkan
hilangnya sensasi dan sentuhan pada kaki. Pasien dengan diabetes mellitus menunjukkan kelainan
sistem saraf sensorik sebagai akibat dari terhambatnya aliran darah ke perifer, yang membuat saraf
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perifer kekurangan nutrisi. Hilangnya fungsi saraf perifer menyebabkan hilangnya rasa sensasi
protektif dan menghambat kemampuan pasien untuk mendeteksi ulserasi yang baru berkembang
atau bahkan tampak jelas pada kaki. Akibat gejala tersebut, penderita diabetes tidak akan bisa
merasakan sentuhan atau tekanan pada telapak kaki mereka. Diabetes dikaitkan dengan defisit yang
signifikan dalam sensitivitas sentuhan dan nyeri, kinestesi, propriosepsif tungkai bawah, dan sensasi
getaran, sebagai akibat dari kematian neuron dan pembatasan regenerasi saraf.

2. Kejadian neuropati diabetik dengan durasi < 5 tahun

Penelitian Lestari et al (2020) menyatakan penderita diabetes mellitus mengalami neuropati
diabetik setelah menderita selama 2-5 tahun. Kejadian neuropati dapat dihubungkan dengan berbagai
faktor risiko seperti kontrol kadar gula yang buruk, tekanan darah, lama dan beratnya pasien
mengalami diabetes mellitus. Kadar gula darah yang tidak terkontrol dengan baik akan meningkatkan
risiko terjadinya neuropati. Penderita diabetes mellitus yang memiliki riwayat hipertensi berisiko 4
kali lebih besar terjadi neuropati diabetik. Hal ini disebabkan karena viskositas darah tinggi yang akan
menurunkan aliran darah sehingga terjadi defisiensi vaskuler maupun lesi pada pembuluh darah
endotel. Kerusakan endotel akan berpengaruh terhadap kematian jaringan khususnya jaringan
perifer. Peningkatan komplikasi neuropati diabetik disebabkan oleh peningkatan kolesterol akibat
makanan berminyak, bersantan, kurang mengonsumsi sayur dan buah serta jarang melakukan
olahraga secara teratur

3. Kejadian neuropati diabetik dengan durasi > 5 tahun

Sembilan dari dua belas artikel menunjukkan prevalensi neuropati diabetik paling banyak terjadi
pada pasien dengan lamanya menderita diabetes mellitus > 5 tahun. Angka kejadian neuropati
diabetik rata-rata 8,8 tahun pada pasien dengan durasi diabetes mellitus > 5 tahun. Menurut
penelitian Nisar et al (2015), menyatakan tingkat denervasi kulit meningkat seiring dengan
meningkatnya durasi diabetes. Hal ini meningkatkan prevalensi neuropati diabetik pada pasien
dengan diabetes mellitus dengan durasi > 5 tahun dibandingkan dengan durasi < 5 tahun. Penelitian
Azmiardi et al., (2019) menyatakan bahwa pasien yang telah lama didiagnosis menderita diabetes
mellitus terlalu lelah untuk melakukan perawatan diri dan niat untuk berperilaku sehat juga menurun.

Menurut penelitian Tofure et al., (2021) dalam kurun waktu 5-10 tahun seseorang terdiagnosis
diabetes mellitus akan menyebabkan terjadinya komplikasi. Seiring dengan lama seorang menderita
diabetes mellitus akan menyebabkan penurunan fungsi sel beta pankreas yang kemudian akan
berdampak pada berkurangnya jumlah produksi insulin di dalam darah. Hal ini akan menurunkan
proses glikolisis di dalam sel sehingga mengakibatkan glukosa tidak terserap oleh sel dan terjadilah
peningkatan akumulasi glukosa pada pembuluh darah dan menjadikan kondisi hiperglikemia.
Hiperglikemia kronis dalam waktu yang lama menyebabkan penimbunan sorbitol yang meningkatkan
aktivitas jalur poliol dan berakibat pada perubahan jaringan saraf. Perubahan ini menyebabkan
gangguan transduksi sinyal pada saraf sehingga penderita diabetes mellitus mengalami penurunan
sensitivitas di kaki. Diabetes mellitus sering tidak terdeteksi atau mulai terjadinya diabetes adalah 7
tahun sebelum diagnosis ditegakkan sehingga angka morbiditas dan mortalitas dini terjadi pada kasus
yang tidak terdeteksi.
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara lamanya

menderita diabetes mellitus dengan terjadinya neuropati diabetik.

1. Kejadian neuropati diabetik pada penderita diabetes mellitus dengan durasi < 5 tahun sebesar
25% dengan rentang waktu menderita 2-5 tahun.

2. Kejadian neuropati diabetik pada penderita diabetes mellitus dengan durasi > 5 tahun sebesar
75% dengan minimal durasi menderita 6 tahun.

3. Rata-rata menderita diabetes mellitus sampai terjadinya komplikasi neuropati diabetik yaitu 8,8

tahun.
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